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ABSTRACT
Background: Anxiety are parts of our daily life. Anxiety involving one body, self perception, and relationship with other people. Dental anxiety proven to have an impact on level of pain that patient feel. The more anxious and scared the patient the more painful the tooth extraction is. Objective: To determine the effect of gender on anxiety levels in tooth extraction treatment in Dental Hospitals Faculty of Dentistry Wakaf Foundation UMI. Methods: This study was conducted with Observational Analytic method and using a Cross Sectional approach. Research sample are the patients in Dental Hospitals Faculty of Dentistry Wakaf Foundation UMI. Results: Based on statistical test  p >0.05 showed that there is no influence between Gender on Anxiety Level in Tooth Extraction Treatment in Dental Hospitals Faculty of Dentistry Wakaf Foundation UMI 2018. Conclusion: Based on the gender of the patient in RSIGM the Faculty of Dentistry of the Wakaf Foundation UMI in 2018, female patients were 73.3%, and male patients were 26.7%. Based on the anxiety level of patients in RSIGM, the Faculty of Dentistry of the UMI Wakaf Foundation in 2018, who felt Mild Anxiety was 46.7%, who felt Moderate Anxiety was 46.7%, and those who felt Severe Anxiety were 6.7%. Thus there was no the influence of the patient's anxiety level on the treatment of tooth extraction in the RSIGM Faculty of Dental Medicine UMI Wakaf Foundation in 2018.
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ABSTRAK
Latar belakang: Kecemasan adalah bagian dari kehidupan sehari-hari. Kecemasan melibatkan satu tubuh, persepsi diri, dan hubungan dengan orang lain. Kecemasan dental juga telah terbukti memiliki pengaruh terhadap derajat rasa sakit yang dirasakan pasien. Semakin cemas atau takut seorang pasien, maka semakin kuat rasa sakit yang dirasakan pasien ketika menjalani prosedur ekstraksi gigi. Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin terhadap tingkat kecemasan pada perawatan pencabutan gigi di RSIGM Fakultas Kedokteran Gigi Yayasan Wakaf UMI. Bahan dan metode penelitian: Dilakukan dengan metode Observasional Analitik dengan menggunakan pendekatan Cross Sectional. Sampel penelitian adalah pasien di RSIGM Fakultas Kedokteran Gigi UMI. Hasil Penelitian: Berdasarkan uji statistik nilai p>0,05 menunjukan bahwa tidak ada pengaruh jenis kelamin terhadap tingkat kecemasan pada perawatan pencabutan gigi di RSIGM Fakultas Kedokteran Gigi Yayasan Wakaf UMI. Kesimpulan: Berdasarkan jenis kelamin pasien di RSIGM Fakultas Kedokteran Gigi Yayasan Wakaf UMI tahun 2018, pasien jenis kelamin perempuan 73,3%, dan pasien laki-laki 26,7%. Berdasarkan tingkat kecemasan pasien di RSIGM Fakultas Kedokteran Gigi Yayasan Wakaf UMI tahun 2018, yang merasa Kecemasan Ringan sebanyak 46,7%, yang merasa Kecemasan Sedang 46,7%, dan yang merasa Kecemasan Berat sebanyak 6,7%. Dengan demikian tidak ada pengaruh tingkat kecemasan pasien terhadap perawatan pencabutan gigi di RSIGM Fakultas Kedokteran Gigi Yayasan Wakaf UMI tahun 2018.
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PENDAHULUAN
	Kecemasan adalah bagian dari kehidupan sehari-hari. Kecemasan melibatkan satu tubuh, persepsi diri, dan hubungan dengan orang lain. Gangguan kecemasan adalah gangguan psikiatri yang paling umum di Amerika Serikat, mempengaruhi antara 15% dan 25% dari populasi. Beberapa kecemasan memiliki gangguan signifikan kualitas hidup dan fungsi. Kecemasan merupakan ketakutan yang kurang jelas mengenai ketidakpastian perasaan, ketidakberdayaan, isolasi, dan ketidakamanan. Pengalaman yang menimbulkan kecemasan dimulai pada usia anak dan terus sepanjang hidup.1
	Kecemasan terhadap perawatan gigi dan mulut merupakan masalah umum yang sering dialami oleh pasien. Berbagai populasi, budaya dari negara-negara berkembang menunjukkan pasien yang takut cenderung menghindari perawatan gigi dan mulut sehingga menunda-nunda waktu kunjungan mereka akibatnya tingkat kualitas kesehatan gigi dan mulut rendah.2
Beberapa penelitian yang juga dilakukan di Kota Makassar di RSGMP drg. Hj. Halimah Daeng Sikati salah satu penyebab penundaan ekstraksi gigi karena adanya kecemasan yang berhubungan dengan beberapa riwayat penyakit sistemik seperti asma. Kecemasan dental juga telah terbukti memiliki pengaruh terhadap derajat rasa sakit yang dirasakan pasien. Semakin cemas atau takut seorang pasien, maka semakin kuat rasa sakit yang dirasakan pasien ketika menjalani prosedur ekstraksi gigi.3
Cenderung wanita lebih cemas daripada pria karena wanita memiliki tingkat toleransi terhadap rasa sakit yang lebih rendah dan wanita mempunyai tingkat neurosis (kecenderungan mengalami keadaan emosional negatif) yang lebih tinggi dibandingkan pria. Pria juga memiliki emosional yang lebih stabil daripada wanita, penelitian juga menunjukkan bahwa prevalensi depresi dan kecemasan lebih besar pada perempuan daripada pria sebab terdapat perbedaan sekresi hormone, tekanan psikososial, dan tipe perilaku antara pria dan perempuan. 4,5

METODE
	Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Penelitian ini dilakukan setelah mendapatkan izin dari komisi etik, dengan nomor 608/B.06/FKG-UMI/IX/2018. Penelitian ini dilakukan di RSIGM Fakultas Kedokteran Gigi Yayasan Wakaf UMI Makassar pada bulan Oktober 2018. Populasi pada penelitian ini adalah pasien RSIGM Fakultas Kedokteran Gigi Yayasan Wakaf UMI berumur 17 tahun keatas. Sampel pada penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik accidental sampling yaitu memilih sampel sesuai kriteria inklusi dan menggunakan skala Guttman yaitu sebanyak 30 orang. Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah pelajar yang berusia 17 tahun keatas, pasien di RSIGM Fakultas Kedokteran Gigi UMI, pasien dengan indikasi pencabutan gigi, pasien yang bersedia ikut serta dalam penelitian ini, dan pasien yang kooperatif. Sedangkan, kriteria eksklusi pasien yang memiliki riwayat penyakit sistemik.
	Kecemasan dental merupakan suatu kecenderungan merasa cemas terhadap perawatan gigi dan mulut. timbulnya rasa cemas diakibatkan beberapa faktor diantaranya yakni mendengarkan pengalaman dari orang lain seperti teman atau anggota keluarganya yang sudah pernah dilakukan ekstraksi gigi atau kurangnya pengetahuan maupun informasi mengenai perawatan yang akan dilakukan. Tingkat kecemasan pasien di Rumah Sakit Islam Gigi dan Mulut Yayasan Wakaf UMI tahun 2018 mengenai ekstraksi diukur dengan lembar kuesioner, menggunakan skala Guttman.

HASIL
            Penelitian ini dilakukan di RSIGM Fakultas Kedokteran Gigi Yayasan Wakaf UMI Tahun 2018. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 30 orang. 

Tabel 1. Distribusi dan Frekuensi Jenis Kelamin Pasien Perawatan Pencabutan Gigi di RSIGM Fakultas Kedokteran Gigi Yayasan Wakaf UMI.

	[bookmark: OLE_LINK1]Jenis Kelamin
	n
	%

	Perempuan
Laki-Laki
	22
8
	73,3
26,7

	Total
	30
	100


Sumber : Data Primer 2018
	
	Berdasarkan (Tabel 1) menunjukkan distribusi dan frekuensi jenis kelamin pasien perawatan pencabutan gigi di RSIGM Fakultas kedokteran Gigi Yayasan Wakaf UMI responden paling banyak yaitu pasien perempuan sebesar 22 responden atau setara dengan 73,3% dan responden yang paling rendah yaitu pasien laki-laki sebesar 8 responden atau setara dengan 26,7%.

Tabel 2. Distribusi dan Frekuensi Tingkat Kecemasan Pada Pasien Perawatan Pencabutan Gigi di RSIGM Fakultas Kedokteran Gigi Yayasan Wakaf UMI.

	Tingkat Kecemasan
	n
	%

	Kecemasan Ringan
Kecemasan Sedang
Kecemasan Berat
	14
14
2
	46,7
46,7
6,7

	Total
	30
	100


Sumber : Data Primer 2018
	Berdasarkan (Tabel 2) menunjukkan distribusi dan frekuensi tingkat kecemasan pada pasien perawatan pencabutan gigi di RSIGM Fakultas Kedokteran Gigi Yayasan Wakaf UMI responden paling banyak memiliki kategori kecemasan ringan dan kecemasan sedang sebesar 14 responden atau setara dengan 46,7% dan yang paling rendah pada kategori kecemasan berat sebesar 2 responden atau setara dengan 6,7%
	Berdasarkan data pada (Tabel 3)  menunjukkan bahwa pengaruh jenis kelamin terhadap tingkat kecemasan pada perawatan pencabutan gigi di RSIGM Fakultas Kedokteran Gigi Yayasan Wakaf UMI tahun 2018 pada kategori responden yang memiliki tingkat kecemasan ringan dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 8 responden (36,4%). Pada kategori responden yang memiliki tingkat kecemasan ringan dan berjenis kelamin laki-laki sebanyak 6 responden (75%). Pada kategori responden yang memiliki tingkat kecemasan sedang dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 12 responden (54,5%). Pada kategori responden yang memiliki tingkat kecemasan sedang dan berjenis kelamin laki-laki sebanyak 2 responden (25%). Pada kategori responden yang memiliki tingkat kecemasan berat dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 2 responden (9,1%). Pada kategori responden yang memiliki kecemasan berat dan berjenis kelamin laki-laki sebanyak 0 responden (0%)


Tabel 3. Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Tingkat Kecemasan Pada Perawatan Pencabutan Gigi di RSIGM Fakultas Kedokteran Gigi Yayasan Wakaf UMI Tahun 2018.

	Jenis Kelamin
	Kecemasan
	Total
	P

	
	Kecemasan Ringan
	Kecemasan Sedang
	Kecemasan Berat
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	0,157

	Perempuan
	8
	36,4
	12
	54,5
	2
	9,1
	22
	100
	

	Laki - Laki
	6
	75
	2
	25
	0
	0
	8
	100
	

	Total
	14
	46,7
	14
	46,7
	2
	6,7
	30
	100
	


	
Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square diperoleh hasil p = 0,157 (p   = 0,05). Dengan demikian Ha ditolak yang berarti tidak ada pengaruh jenis kelamin pasien terhadap tingkat kecemasan pada perawatan pencabutan gigi di RSIGM Fakultas Kedokteran Gigi Yayasan Wakaf UMI tahun 2018.Hal ini menandakan Ho diterima dan Ha ditolak.


PEMBAHASAN

Kecemasan merupakan reaksi normal terhadap situasi yang sangat menekan kehidupan seseorang, dan karena itu berlangsung tidak lama. Penting sekali untuk mengingat bahwa kecemasan bisa muncul sendiri atau bergabung dengan gejala-gejala lain dari berbagai gangguan emosi. Lingkungan, perasaan yang ditekan serta penyebab-penyebab fisik mungkin menimbulkan kecemasan. Kondisi-kondisi ini secara garis besar dapat dibagi dalam tiga kategori tingkat kecemasan, gangguan fobia serta gangguan tekanan paska-trauma. Rasa marah yang lebih mudah timbul, sakit kepala, getaran anggota tubuh serta aktivitas berlebihan dari sistem otonomik, menandai keadaan pikiran yang diliputi kecemasan.6
Kecemasan dan ketakutan paling sering ditemukan pada pasien-pasien bedah mulut. Perasaan ini selalu ada dengan derajat dan manifestasi yang berbeda-beda. Ketakutan bisa berkisar antara ketakutan normal sampai dengan kehilangan kontrol total, sedangkan gejala yang ditunjukkan mulai dari banyak bicara, tangan gemetar, sampai dengan histeria, dan syok. Oleh karena itu cara mengatasinya tergantung situasinya. Pada kebanyakan kasus, kontrol kecemasan yang memadai bisa didapat dari sikap operator yaitu menunjukkan ketenangan dan kepercayaan diri, serta menunjukkan watak yang baik hati, sabar dan menentramkan hati.7
Kecemasan akan direspon dengan beberapa perubahan pada tubuh, terutama pada tanda-tanda vital. Perubahan yang terjadi dapat berupa peningkatan tekanan darah, denyut nadi, dan pernapasan. Apabila peningkatan yang terjadi terlalu besar, kerja jantung dan kebutuhan oksigen juga akan meningkat. Tubuh mensiasati hal tersebut dengan terjadinya peningkatan tekanan darah, berdebar-berdebar, dan napas yang dangkal dan pendek. Kecemasan yang berlebihan dapat menimbulkan pemikiran yang tidak rasional dan meningkatkan aktivitas motorik bahkan kehilangan kendali. Kecemasan juga dapat menimbulkan kebingungan, berkurangnya konsentrasi, dan menurunkan daya ingat.8
	Fobia dental bisa berkembang karena banyak orang takut akan rasa sakit. Jarum, dental handpiece (bur), ekstraksi gigi, dan pengangkatan saraf (saluran akar) adalah beberapa hal yang dapat membuat ketakutan diantara fobia dental. Orang yang mengalami fobia dental biasanya ke dokter gigi karena mereka mengalami sakit yang sangat parah. Ketakutan tampaknya menjadi alasan utama seseorang menghindari perawatan pencegahan gigi sebelumnya. Contohnya seperti jarum suntik, ketakutan akan jarum suntik adalah ketakutan terhadap perawatan medis yang melibatkan injeksi atau suntikan. Pasien biasanya takut melihat, memikirkan dan merasakan jarum ke kulit.9
	Kecemasan dental merupakan suatu kecenderungan merasa cemas terhadap perawatan gigi dan mulut. Kecemasan dental tidak hanya terjadi pada pasien anak, tetapi juga dapat terjadi pada pasien dewasa. Pada pasien anak kecemasan ini menjadi hal wajar dikarenakan situasi yang dihadapinya merupakan pengalaman baru, sedangkan bagi pasien dewasa dapat terjadi berdasarkan pengalaman buruk di masa kecil terhadap perawatan gigi dan mulut yang dapat menyebabkan trauma serta berpengaruh hingga pasien dewasa. Pada pasien yang belum memiliki pengalaman dilakukan ekstraksi gigi, timbulnya rasa cemas diakibatkan beberapa faktor diantaranya yakni mendengarkan pengalaman dari orang lain seperti teman atau anggota keluarganya yang sudah pernah dilakukan ekstraksi gigi atau kurangnya pengetahuan maupun informasi mengenai perawatan yang akan dilakukan.11
	Pada bidang kedokteran gigi pencabutan tanpa penyuntikan (anastesi topikal) dan pencabutan dengan penyuntikan (anastesi injeksi) serta pengeboran adalah keadaan yang paling memicu rasa cemas. Perawatan pasien anak-anak dengan keadaan umum normal dapat dimulai dengan pendekatan psikologis, seperti metode modeling, namun untuk pasien anak dengan keadaan ambang rasa cemas yang tinggi, rasa takut yang berlebihan serta ambang rasa sakit yang tinggi, maka untuk dapat menangani pasien anak seperti ini, dapat dilakukan dengan sedasi inhalasi.10
	Kecemasan dental menduduki posisi kelima sebagai situasi yang paling sering ditakutkan. Pravelansi yang tinggi sering membuat pasien enggan atau menghindari kunjungan ke dokter gigi karena cemas terhadap tindakan dental tersebut. Kecemasan pada prosedur ekstraksi gigi sering disebabkan oleh penggunaan benda-benda tajam seperti jarum, elevator (bein) dan tang, yang dimasukkan secara berurutan maupun bergantian ke dalam mulut. Menurut studi yang dilakukan oleh Kartono dan Sartono pada tahun 1992 di Sutadi, terdapat 3 faktor yang mempengaruhi kecemasan yaitu: suara dari bur 81,46% , duduk di dental chair 50,72% , jarum 39,13% , dan cerita pengalaman negatif tentang perawatan gigi dari orang lain 33,33%.4,12,13
	Menurut studi yang dilakukan Myers pada tahun 2006 menyatakan bahwa, perempuan lebih cemas akan ketidakmampuannya dibandingkan laki-laki, yang mana laki-laki lebih aktif, eksploratif sedangkan perempuan lebih sensitif. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa laki-laki lebih tenang dibandingkan perempuan. Perempuan lebih mudah dipengaruhi oleh tekanan-tekanan lingkungan daripada laki-laki. Perempuan memiliki rasa nyeri yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Hal ini disebabkan karena perempuan memiliki ambang toleransi sakit yang rendah dan secara umum perempuan juga memiliki tingkat kecemasan yang tinggi.14
	Berdasarkan hasil penelitian pengaruh jenis kelamin terhadap tingkat kecemasan pada perawatan pencabutan gigi di RSIGM Fakultas Kedokteran Gigi Yayasan Wakaf UMI tahun 2018 menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh jenis kelamin terhadap tingkat kecemasan pasien pada perawatan pencabutan gigi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Joyce Kandou pada tahun 2013 di Balai Pengobatan Rumah Sakit Gigi dan Mulut Manado dimana kebanyakan pasien yang mengalami kecemasan rendah adalah perempuan. Dimana dari 47 subyek penelitian, sebanyak 31 pasien mengalami tingkat kecemasan rendah pada pencabutan gigi. Dimana sebagian dari mereka adalah perempuan, penelitian ini juga menunjukkan perempuan di Indonesia memiliki tingkat kecemasan yang rendah dalam menghadapi pencabutan gigi daripada laki-laki.15
Menurut penelitian Morse Zac pada tahun 2007 mengenai kecemasan dental di Republik Kiribati menunjukkan bahwa di Indonesia dan Argentina laki-laki merasakan tingkat kecemasan yang lebih tinggi daripada perempuan. Penelitian menunjukkan bahwa DAS (Dental Anxiety Scale) menemukan sedikit perbedaan gender dalam kecemasan dental.16
Menurut penelitian Van Meurs pada tahun 2005 menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan yang menunjukkan bahwa perempuan lebih cemas daripada laki-laki dalam penelitian kecemasan dental. Penelitian menurut Folayan MO menunjukkan bahwa kecemasan dental berdasarkan jenis kelamin mucul lebih banyak variasi daripada kecemasan dental berdasarkan usia. Sejumlah besar penelitian Euro-American telah melaporkan prevalensi yang lebih tinggi terhadap kecemasan dental pada perempuan daripada laki-laki.17
Perbedaan gender dalam kecemasan dental, meskipun tampak sering terjadi pada penelitian terdahulu, penelitian baru-baru ini nampaknya bertentangan. Banyak penelitian menunjukkan bahwa perempuan lebih banyak merasakan kecemasan dental daripada laki-laki. Namun, satu penelitian baru-baru ini menunjukkan bahwa laki-laki lebih sering merasakan kecemasan. Kemungkinan bahwa perempuan mengatakan mereka merasakan kecemasan dental lebih bebas daripada laki-laki telah ditandai sebagai penjelasan yang mendekati akan perbedaan ini. Oleh karena itu, tidak ada pernyataan pasti yang bisa dibuat tentang perbedaan gender dalam kecemasan dental.17
Menurut penelitian Harlye Tangkere dkk pada tahun 2013 di Puskesmas Tuminting Manado membuktikan bahwa pengalaman menjalani prosedur ekstraksi gigi tidak bisa menjadi indikator menurunnya kecemasan seseorang pada prosedur ekstraksi gigi selanjutnya. Pengalaman tidak menyenangkan sebelumnya bisa menjadi pemicu terjadinya kecemasan. Keadaan ini mengindikasikan bahwa prosedur ekstraksi gigi menyebabkan kecemasan pada beberapa pasien. Ketidakpastian kemungkinan bisa menjadi penyebab hal ini, akibat kurangnya pemahaman mengenai prosedur yang dijalani.12
Pada saat dilakukan penelitian, peneliti melihat sebagian besar pasien yang datang untuk dilakukan ekstraksi gigi tidak mengalami kecemasan berat atau severe anxiety seperti berteriak histeris atau menangis jika akan dilakukan perawatan gigi. Karena pasien yang  datang ke RSIGM Fakultas Kedokteran Gigi Yayasan Wakaf UMI datang dengan tujuan untuk melakukan tindakan pencabutan gigi dan setuju untuk dilakukan perawatan pencabutan gigi. 
Dimana beberapa hari sebelum pasien datang untuk dilakukannya tindakan atau perawatan pencabutan gigi dokter gigi muda sudah menginformasikan terlebih dahulu kepada pasien yang akan melakukan perawatan tentang perawatan pencabutan gigi yang akan dilakukan kepada pasien sehingga kebanyakan pasien yang datang tidak merasa cemas dan siap untuk dilakukan perawatan pada giginya. 
Dan sebelum dilakukannya perawatan pencabutan gigi pasien juga terlebih dahulu di periksa oleh dokter gigi yang sedang bertugas di RSIGM Fakultas Kedokteran Gigi Yayasan Wakaf UMI. Pada saat dilakukan penelitian di RSIGM Fakultas Kedokteran Gigi Yayasan Wakaf UMI peneliti juga menemukan beberapa pasien yang sangat ingin dilakukan perawatan pencabutan gigi akan tetapi di tunda perawatannya akibat penyakit sistemik seperti hipertensi yang dialami oleh pasien. Hal ini membuktikan bahwa tidak ada pengaruh antara jenis kelamin terhadap tingkat kecemasan pada perawatan pencabutan gigi yang akan dilakukan di RSIGM Fakultas Kedokteran Gigi Yayasan Wakaf UMI.
	
KESIMPULAN

	Berdasarkan hasil penelitian pengaruh jenis kelamin terhadap tingkat kecemasan pada perawatan pencabutan gigi di RSIGM Fakultas Kedokteran Gigi Yayasan Wakaf UMI tahun 2018 diperoleh pada kategori kecemasan ringan dan kecemasan sedang berdasarkan jenis kelamin sebesar 46,7% dan pada kategori kecemasan berat berdasarkan jenis kelamin sebesar 6,7%. Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square diperoleh hasil p = 0,157 (p   = 0,05), yang berarti tidak ada pengaruh jenis kelamin terhadap tingkat kecemasan pada perawatan pencabutan gigi di RSIGM Fakultas Kedokteran Gigi Yayasan Wakaf UMI tahun 2018.
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